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Abstract  Konsumsi teh hijau (Camellia sinensis) dan teh apel (Mallus Sylvestris Mill.) merupakan 
salah satu alternatif yang digunakan untuk mengurangi berat badan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh teh hijau dan teh apel produk komersial selama 28 hari terhadap penurunan 
indeks obesitas dan profil lipid pada mencit (Mus musculus L.) yang telah dibuat obesitas. 
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang 
terdiri dari 7 kelompok perlakuan dengan 4 ulangan. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 ekor 
mencit. Kelompok terdiri atas Perlakuan I diberi ekstrak teh apel 1,8 mg mL-1; Perlakuan II diberi 
teh apel 3,6 mg mL-1; Perlakuan III diberi ekstrak teh apel 7,2 mg mL1; Perlakuan IV diberi ekstrak 
teh hijau 1,8 mg mL-1; Perlakuan V diberi ektrak teh hijau 3,6 mg mL-1; Perlakuan VI diberi ekstrak 
teh hijau 7,2 mg mL-1  dan kontrol tanpa perlakuan. Hasil penelitian berdasarkan Indeks Obesitas 
Lee menunjukkan, adanya penurunan berat badan yang signifikan (P<0,05) pada minggu ke-3 dan 
ke-4 pada P2 (ekstrak teh apel 3,6 mg mL-1), P3 (ekstrak teh apel 7,2 mg mL-1) dan P3 (ekstrak teh 
hijau7,2 mg mL-1). Selain itu, setelah pemberian teh hijau/teh apel dengan konsentrasi 7,2 mg mL-1 

selama 28 hari, kadar kolesterol (68.33±32.71 mg/dL) dan kadar High Density Low 
(HDL)(37.67±18.62 mg/dL) menunjukkan adanya penurunan yang signifikan (P<0,05). 

Keywords teh hijau, teh apel, index lee, kadar profil lipid. 

Pendahuluan 

Obesitas adalah kegemukan atau 
kelebihan berat badan yang melebihi berat 
badan normal merupakan salah satu problem 
kesehatan yang sering dijumpai di 
lingkungan masyarakat . Obesitas 
berhubungan satu sama lain yaitu faktor 
genetik, metabolik, kebiasaan hidup, 
kebiasaan makan, aktivitas fisik, faktor sosio-
kultural dan ekonomi [1]. Kegemukan juga 
berhubungan dengan terjadinya peningkatan 
sejumlah penyakit, misalnya diabetes 
mellitus, hipertensi dan kanker yang dapat 
menyebabkan kematian. Selain itu, 
kegemukan juga berhubungan dengan 
aterogenik profil lemak yang akan 
menyebabkan terjadinya peningkatan kadar 
Low Density Lipoprotein (LDL) kolesterol, 
Very Low Density Lipoprotein (VLDL) dan 
trigliserida. Pada saat yang sama High 
Density Lipoprotein (HDL) kolesterol juga 
menurun [2]. 

Terdapat banyak suplemen yang dapat 
membantu menurunkan berat badan. 
Suplemen yang diketahui dapat menurunkan 
berat badan adalah ekstrak teh hijau dan 
buah apel hijau. Teh hijau memiliki 

kandungan paling utama yaitu polifenol 
katekin yaitu epigallocetechin-3-gallate 
(EGCG), epigallocatechin (ECG) dan 
epicatechin (EC). Dari ketiga kandungan 
polifenol katekin tersebut, EGCG memiliki 
jumlah terbanyak yaitu sekitar 80% dari 
jumlah katekin [3]. Sedangkan, kandungan 
fitokimia dalam apel dan kulitnya adalah 
polifenol dengan komponen utamanya 
procyanidins oligomer dan katekin. Polifenol 
dari ekstrak apel dikenal dengan istilah 
applephenon yang diproduksi secara 
komersial dari apel mentah. Applephenon 
telah digunakan sebagai makanan aditif 
untuk mencegah oksidasi komponen dalam 
makanan. Applephenon tersebut mempunyai 
aktivitas antioksidan yang kuat dan berbagai 
fungsi fisiologis [4]. 

Dari penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, mengatakan bahwa ekstrak 
daun teh hijau dari perkebunan teh Bandung 
Selatan dengan dosis 86,4 mg dapat 
menurunkan berat badan, kadar trigliserida 
dan kolesterol total pada tikus wistar [3]. 
Selain itu, apel hijau juga dapat menurunkan 
berat badan [5].  

Terdapat apel yang dikemas dalam 
bentuk teh, yang dikenal dengan sebutan teh 
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apel. Belum diketahui seberapa besar peran 
antara teh hijau dan teh apel ini dalam 
menurunkan berat badan. Sehingga dengan 
adanya produk komersial teh apel ini, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pengaruh teh hijau dan teh apel 
produk komersial terhadap penurunan indeks 
obesitas dan profil lipid pada mencit (Mus 
musculus L.). 

Metodologi 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober-November tahun 2014 bertempat di 
Laboratorium Fisiologi, Perkembangan dan 
Molekuler Hewan, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai tempat 
pemeliharaan hewan uji serta penganalisaan 
data dan RSUD. A. M. Parikesit Tenggarong, 
sebagai tempat pengujian sampel darah 
untuk kadar profil lipid.  

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 7 
kelompok perlakuan (teh hijau dan teh apel 
dengan 3 tingkat konsentrasi) serta 1 
kelompok kontrol, masing-masing perlakuan 
dan kontrol dengan 4 ulangan. Kelompok 
tersebut adalah: Kontrol (tanpa perlakuan); 
P1 (teh apel 1,8 mg mL-1); P2 (teh apel 3,6 
mg mL-1); P3 (teh apel 7,2 mg mL-1); P4 (teh 
hijau 1,8  mg mL-1); P5 (teh hijau 3,6 mg mL-

1); P6 (teh hijau 7,2 mg mL-1). 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah timbangan, 

kanul, kaliper, sentrifuge (Allegratm X-22R 
Centrifuge, BECKAM COULTER) dan 
Medical System (TRX 7010, TOKYO 
BOEKI), gelas ukur, hotplate dan corong 
kaca. Bahan yang digunakan adalah teh 
hijau (Kepala Djenggot) dan teh apel (Asli 
Djoeng) komersial, mencit Jantan (Mus 
musculus) berumur kurang lebih 1 bulan 
dengan berat antara 15-20 gr berjumlah 28 
ekor. 

Cara Kerja 
1. Perlakuan Obesitas Pada Mencit 

Mencit diberikan makanan yang 
mengandung lemak tinggi seperti nugget 
goreng, kentang goreng, sosis, pentol bakar, 
sereal, mie goreng dan kuning telur selama 
kurang lebih 3 minggu hingga mencit 
mengalami obesitas. Mencit dapat dikatakan 
obesitas jika nilai indeks obesitas Lee > 0,3. 
Indeks obesitas Lee dihitung dengan rumus:  

Indeks Obesitas Lee = Weight (g0,33) : 
nasoanal length (mm) [6]. 
2. Pembuatan Ekstrak Teh Hijau dan Teh 

Apel 
Penentuan konsentrasi teh hijau dan teh 

apel berdasarkan konsentrasi 7,2 gr; 14,4 gr 
dan 28,8 gr [7]. Pada manusia 
mengkonsumsi teh ini dengan 250 mL air 
untuk 1 kantong teh dengan berat isi masing-
masing 3 gram. Sedangkan pada tikus, untuk 
konsentrasi 1, 250 mL × konsentrasi dibagi 
per gr (1000) yaitu 250 mL × 7,2 = 1800 ÷ 
1000 = 1,8 mg mL-1, konsentrasi ke 2 pada 
tikus, 250 mL ×14,4 = 3600 ÷ 1000 = 3,6 mg 
mL-1, konsentrasi ke 3 pada mencit, 250 mL 
× 28,8 = 7200 ÷ 1000 = 7,2 mg mL-1. 
3. Perlakuan Pemberian Teh Hijau dan Teh 

Apel Pada Mencit 
Pemberian teh hijau dan teh apel akan 

dilakukan dengan menggunakan alat kanul 
pada mulut mencit sebanyak 1 mL dari 
masing-masing konsentrasi 1,8; 3,6 dan 7,2 
mg mL-1. Pengukuran berat badan dan 
panjang badan mencit dilakukan setiap 
minggu selama 28 hari. Data penurunan 
berat badan mencit disajikan dalam bentuk 
grafik. 
4. Pengukuran Parameter Profil Lipid 

Setelah pengukuran selama 28 hari, 
selanjutnya mencit yang mengalami 
obesitas, masing-masing akan diambil 
sampel darahnya dengan cara mencit di 
dislokasi terlebih dahulu, setelah itu, mencit 
dibedah dan dihisap bagian jantung mencit 
menggunakan alat suntik hingga 
menghasilkan sampel darah. Selanjutnya 
sampel darah dibawa ke Laboratorium 
RSUD. A. M. Parikesit Tenggarong untuk 
dilakukan pengukuran kadar profil lipid. Data 
profil lipid disajikan dalam bentuk tabel. 

Analisis Data 
Data hasil pengamatan yang terdiri dari 

pengukuran berat badan (gr) dan panjang 
badan nasoanal (dari mulut hingga pangkal 
ekor) (cm) mencit disajikan dalam bentuk 
tabel. Analisa statistik rerata berat badan dan 
panjang badan mencit menggunakan uji Non 
Parametrik yaitu Uji Kruskall-Wallis untuk 
mengetahui adanya beda nyata antar 
kelompok perlakuan. Apabila terdapat beda 
nyata, maka dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney pada taraf kepercayaan 95% 

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
mencit dapat mengalami obesitas dengan 
pemberian makanan yang berlemak selama 
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±1 bulan. Mencit dinyatakan obesitas 
mempunyai Indeks Lee > 0,3. Berat badan 
mencit yang telah obesitas yaitu 0,305-0,355 
gr. Dari analisis data yang telah dilakukan, 
Indeks Lee pada minggu ke-4 pada semua 
kelompok hewan uji, menunjukkan adanya 
beda nyata signifikan (P<0,05). Namun, tidak 
menunjukkan ada beda nyata (P>0,05) pada 
variasi konsentrasi yang diberikan baik untuk 
teh apel dan teh hijau (Gambar 1). 

Sementara itu, pengukuran profil lipid 
pada mencit menunjukkan bahwa kadar 
kolesterol dan kadar HDL (High Density Low) 
hewan uji setelah perlakukan variasi 
konsentrasi teh apel dan teh hijau 
menunjukkan adanya beda nyata signifikan 
(P<0,05). Penurunan kadar kolesterol dan 
kadar HDL dapat terlihat dari pemberian 
ektrak teh hijau dan teh apel dengan 
konsentrasi 7,2 mg mL-1 yaitu (kolesterol 
68.33±32.71 mg/dL dan HDL 37.67±18.62 
mg/dL ) (Tabel 1). 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Gambar 1. Indeks Obesitas Lee Mencit (Mus 
musculus) setelah diberi ekstrak teh apel dan teh 
hijau dengan variasi konsentrasi selama 4 
minggu. 

Keterangan: Kontrol= tanpa perlakuan; P1= 
ekstrak teh apel 1,8 mg mL-1; P2= ekstrak teh apel 
3,6 mg mL-1; P3= ekstrak teh apel 7,2 mg mL-1; 
P4= ekstrak teh hijau dengan konsentrasi 1,8 mg 
mL-1; P5= ekstrak teh hijau dengan konsentrasi 
3,6 mg mL-1; P6=  teh hijau dengan konsentrasi 
7,2 mg mL-1 ; Minggu ke-. 

Berdasarkan hasil rerata Indeks Obesitas 
Lee pada grafik, menunjukkan bahwa pada 
kontrol, berat badan mencit mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan di minggu ke-

3 hingga ke-4. Mencit di kelompok P1 
(pemberian teh apel 1,8 mg mL-1), di minggu 
ke-2 hingga ke-4 mengalami kenaikan berat 
badan yang signifikan, maka hal ini 
menunjukkan bahwa teh apel pada 
konsentrasi 1,8 mg mL-1 tidak mempengaruhi 
penurunan berat badan. Mencit di kelompok 
P2 (pemberian teh apel 3,6 mg mL-1), terjadi 
penurunan berat badan di minggu ke-3 (0,34 
gr) dan ke-4 (0,33 gr), maka hal ini 
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 
tersebut mempengaruhi penurunan berat 
badan yang signifikan. Mencit di kelompok 
P3 (pemberian teh apel 7,2 mg mL-1), pada 
konsentrasi tersebut terjadi penurunan berat 
badan yang signifikan di minggu ke-2 (0,335 
gr), akan tetapi, terjadi kenaikan berat badan 
yang signifikan pula di minggu ke-3 (0,355 
gr) lalu terjadi sedikit penurunan di minggu 
ke-4 (0,35 gr), maka hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian teh apel dengan 
konsentrasi tersebut mampu menurunkan 
berat badan.  

Selain itu, mencit di kelompok P4 
(pemberian teh hijau 1,8 mg mL-1), terjadi 
kenaikan berat badan mulai dari minggu ke-1 
(0,33 gr) hingga ke-4 (0,36 gr), sehingga 
dapat dikatakan bahwa pemberian teh hijau 
pada konsentrasi tersebut tidak 
mempengaruhi penurunan berat badan. Hal 
ini juga terjadi pada pemberian teh apel 
dengan konsentrasi yang sama juga tidak 
mempengaruhi penurunan berat badan. 
Mencit di kelompok P5 (pemberian teh hijau 
3,6 mg mL-1), terjadi penurunan berat badan 
di minggu ke-2 (0,33 gr), akan tetapi, terjadi 
kenaikan berat badan yang signifikan di 
minggu ke-3 (0,34 gr) dan ke-4 (0,37 gr), 
maka hal ini menunjukkan bawa pemberian 
teh hijau pada konsentrasi tersebut tidak 
signifikan dalam penurunan berat badan. 
Mencit di kelompok P6 (pemberian teh hijau 
7,2 mg mL-1), terjadi penurunan berat badan 
yang tidak signifikan di minggu ke-4 (0,35 
gr). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
teh hijau dengan konsentrasi tersebut dapat 
mempengaruhi penurunan berat badan 
mencit 
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Tabel 1. Kadar kolesterol dan kadar HDL (High Density Low) hewan uji setelah perlakukan variasi konsentrasi 
teh apel dan teh hijau. 

Profil Lipid     Kontrol                              Teh Apel                                   Teh Hijau 

           P1                     P2                       P3          P4                         P5                      P6 

Kolesterol 82.50±15.50a 149.00±10.01a    108.00±2.00a        123.33±8.41a 110.00±10.58a           80.50±7.50a             68.33±32.71a 

Trigliserida 21.33±10.52a 82.67±9.68a            94.33±58.38a       92.67±35.73a 93.67±4.17a                 160.00±40.00a       46.67±25.24a 

HDL 40.33±20.48a 131.67±5.17a        99.50±0.50a          104.00±7.00a 73.00±6.00a                  73.00±6.00a            37.67±18.62a 

LDL 45.67±21.67a 43.00±5.77a            0.00±0a                    108.33±5.92a 33.50±10.50a               83.00±8.00a            40.50±38.50a 
 

Keterangan: Kontrol= tidak diperlakukan pemberian ekstrak teh apel atau teh hijau; P1= ekstrak teh apel 
dengan konsentrasi 1,8 mg mL-1; P2= ekstrak teh apel dengan konsentrasi 3,6 mg mL-1; P3= ekstrak teh apel 
dengan konsentrasi 7,2 mg mL-1; P4= ekstrak teh hijau dengan konsentrasi 1,8 mg mL-1; P5= ekstrak teh hijau 
dengan konsentrasi 3,6 mg mL-1; P6=  teh hijau dengan konsentrasi 7,2 mg mL-1; Profil lipid, jenis lipid yang di 
ujikan; Rerata yang diikuti huruf superscript (a,b,c,d) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan tidak 
beda nyata. 
 

Rerata pengukuran profil lipid mencit, 
menunjukkan penurunan pada kadar 
kolesterol setelah pemberian teh apel 
dengan konsentrasi 1,8 dan 7,2 mg mL-1. 
Kadar HDL (High Density Low), juga 
mengalami penurunan setelah pemberian teh 
apel dengan konsentrasi 1,8 mg mL-1, 
pemberian teh hijau dan teh apel pada 
konsentrasi 7,2 mg mL-1. Berdasarkan 
analisis Non Parametrik menggunakan uji 
Kruskal-Wallis, terdapat perbedaan pada 
konsentrasi tersebut. Akan tetapi, pada uji 
lanjut dengan menggunakan uji Mann-
Withney, menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. Pengaruh teh 
hijau dan teh apel dalam menurunkan berat 
badan dan menurunkan kadar profil lipid 
pada mencit, dikarenakan senyawa yang 
terkandung di dalam teh hijau dan teh apel. 

Teh hijau dan teh apel memiliki 
kandungan senyawa yang serupa, 
diantaranya catechin. Catechin bermanfaat 
menurunkan berat badan yang diakibatkan 
oleh diet tinggi lemak [8]. Catechin 
meningkatkan peran saraf simpatis dalam 
mobilisasi lipid dari penimbunan adiposa 
yang memiliki pengaruh pada penyimpanan 
lemak diberbagai penimbunan lemak. Hasil 
dari beberapa penelitian pada hewan 
menunjukkan bahwa akumulasi lemak hepar 
dan mesentrik berkurang dengan pemberian 
catechin [9]. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan yaitu teh apel 
dan teh hijau dapat menurunkan berat badan 
yang signifikan dan terjadi diantara minggu 
ke-3 hingga minggu ke-4. Namun berbeda 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa, penurunan berat 
badan yang siginfikan terjadi dari hari ke 1 

sampai dengan hari ke 29 dengan dosis 86,4 
mg [4]. 

Peran teh hijau dalam menurunkan berat 
badan dan kadar lemak dalam tubuh yaitu 
dengan menghambat enzim catechol O-
methyl-transferase. Dengan terhambatnya 
enzim COMT oleh catechin, maka terjadi 
reduksi degradasi norepinefrin yang akan 
menghasilkan penambahan waktu kerja 
norepinefrin di dalam saraf simpatis. Saraf 
simpatis yang diaktivasi akan menstimulasi 
pengeluaran energi dengan meningkatkan 
termogenesis dan oksidasi lemak [10]. 

Teh hijau dapat mengaktivasi Adenosine 
monophosphate-activated protein kinase, 
hasil dari beberapa penelitian, menyatakan 
Adenosine monophosphate-activated protein 
kinase (AMPK) merupakan target utama dari 
EGCG dalam hal antiobesitasnya. Secara 
umum, AMPK dapat diaktivasi oleh berbagai 
rangsangan termasuk olahraga, heat shock 
dan Reactive Oxygen Species (ROS) [11]. 

Polifenol pada apel memiliki efek yang 
menguntungkan sebagai pencegah obesitas. 
Polifenol apel menekan akumulasi lemak 
secara diet normal dan diet tinggi lemak 
dengan berat visceral adipose tissue yang 
berkurang secara signifikan [12]. 

Sejauh ini, pengaruh teh hijau dan teh 
apel dalam menurunkan kadar kolesterol 
pada mencit, diakibatkan terjadinya 
penurunan absorbsi kolesterol di usus 
karena pengaruh teh hijau dan teh apel. 
Pengaruh ini akan terlihat jelas apabila waktu 
yang diberikan dalam pemberian teh hijau 
dan teh apel ini lebih lama [13]. 

Pemberian ekstrak teh hijau secara 
tunggal dapat meningkatkan kadar kolesterol 
HDL. Hal ini karena HDL disintesis dan 
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disekresi melalui hati dan usus. HDL 
merupakan kelompok lipoprotein yang 
berperan membawa kolesterol kembali ke 
hati untuk diekskresikan [14]. 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 
ekstrak teh hijau dan teh apel pada 
konsentrasi 7,2 mg mL-1dapat menurunkan 
berat badan (0,345 gr). Selain itu, pemberian 
teh apel dan teh hijau komersial dengan 
konsentrasi 7,2 mg mL-1 mampu menurunkan 
kadar kolesterol (68.33±32.71 mg/dL) dan 
kadar HDL (37.67±18.62 mg/dL) selama 28 
hari. Akan tetapi, pemberian teh hijau dan 
teh apel tidak menyebabkan penurunan 
kadar trigliserida dan LDL. 
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